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 Poor parenting has a risk of being stunted 8 times greater than research 

subjects with good parenting Stunting is a lack of nutrition in children 

that disrupts child growth. According to the 2019 Social and Nutrition 

Survey of Indonesian Toddlers (SSGBI) reported that the prevalence 

rate of stunted children in Indonesia was 27.3%, this stunting 

prevalence rate has decreased in 2022. This study aims to increase 

parenting knowledge in preventing stunting. This study used a quasi-

experimental type of research with the pretest-postest method. This 

study tested this research design to determine the level of knowledge 

of respondents before being given the intervention and after being 

given the intervention and to find out more accurate results related to 

the effective success of parenting counseling in preventing stunting. 

The results of this study were an increase in knowledge of the correct 

percentage before counseling of 72% and increased after counseling to 

89%. 
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1. PENDAHULUAN 

Keluarga merupakan unit kehidupan terkecil yang menjadi tempat pendidikan utama anak. Pola 

kedisiplinan dan pengasuhan dalam keluarga mempunyai pengaruh yang menentukan terhadap perkembangan 

kehidupan anak di masa depan [1]. Pola asuh (parenting) adalah sikap dan perilaku ibu atau pengasuh lain yang 

mengenai dengan kedekatan bersama anak, pemberian makan anak, kesehatan, menjaga kebersihan dan 

sebagainya. Semua itu berkaitan dengan status kesehatan ibu atau pengasuh lainnya dari segi kesehatan fisik 

dan mental, status gizi pendidikan, penghasilan, keterampilan, pengetahuam yang berhubungan dengan 

pengasuhan anak [2].  

Semua orang tua berharap memiliki anak yang sehat dengan Tingkat pertumbuhan yang maksimal. 

Tetapi pada implementasinya, perkembangan pada anak usia dini masih menghadapi berbagai tantangan. 
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Stunting termasuk salah satu indikator dari permasalahan kesehatan masyarakat pada balita di negara 

berkembang, termasuk di Indonesia. Balita adalah umumnya anak-anak yang usianya antara 1 sampai 3 tahun 

(batita) dan anak sebelum memasuki sekolah yang berusia 3 sampai 5 tahun [3]. Stunting disebabkan karena 

multifactor yakni gizi yang buruk pada wanita hamil dan bayi, kurangnya praktik pengasuhan yang baik, 

adanya keterbatasan layanan kesehatan, kurangnya akses keluarga kepada makanan bergizi dan kurangnya air 

bersih dan sanitasi. Jika hal ini tidak ada pencegahan dengan segera maupun diatasi, kecerdasan pada anak 

stunting akan berisiko  memiliki  tingkat  kecerdasan  tidak maksimal, anak yang mengalami stunting menjadi  

lebih  mudah  terkena penyakit,  dan  beresiko  pada  menurunnya  tingkat  produktivitas [1].  

Salah satu permasalahan gizi yang dihadapi anak-anak di dunia modern adalah prevalensi balita 

pendek, fenomena ini dikenal dengan istilah stunting. Menurut WHO, angka anak stunting di seluruh dunia 

pada tahun 2020 adalah 150,8 juta anak atau setara dengan (22,2%). WHO mengidentifikasi 5 wilayah dengan 

angka stunting tinggi, termasuk Indonesia terletak di kawasan Asia Tenggara dengan angka prevalensi sebesar 

36,4% [4]. 

Menurut  Survei Sosial dan Gizi Balita Indonesia (SSGBI) 2019 melaporkan bahwa angka prevalensi 

anak yang mengalami stunting di Indonesia sebesar 27,3%, namun angka prevalensi stunting ini mengalami 

penurunan pada tahun 2022 menjadi 21,6%. Meskipun ini menunjukkan kemajuan, tetapi angka ini masih 

belum mencapai target nasional 2024 yaitu 14%. Dengan prevalensi stunting sebesar 19,2% pada tahun 2022, 

khususnya pada Jawa Timur  masih memerlukan perhatian khusus dalam penanganan stunting [5]. 

Menurut data riset [6], Prevalensi stunting di  Indonesia adalah 8,7 juta bayi (balita) di bawah usia 5 

tahun atau 30,7%. Data lebih lanjut menunjukkan angka  stunting di Provinsi Jawa Timur sebesar 23,5%. 

Meskipun angka stunting di Provinsi Jawa Timur masih berada di bawah nilai nasional (30,7%), namun nilai 

tersebut belum tercapai. Angka prevalensi tersebut masih belum tercapai, oleh karena itu pemerintah Indonesia 

sangat mementingkan penanganan permasalahan stunting. Hal ini juga terlihat pada Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah (RPJMN) pemerintah tahun 2020-2024  yang bertujuan untuk menurunkan angka stunting 

hingga 19% pada tahun 2024. Situasi ini menyoroti tantangan yang sulit, dengan angka prevalensi yang masih 

tinggi dan belum dapat dicapai. Hal ini masih menjadi tantangan sulit yang perlu segera diselesaikan dalam hal 

pencegahan dan pengobatan stunting di Indonesia [7]. Menurut penelitian [8] Angka prevalensi stunting di 

kabupaten Malang tahun 2022 sebesar 8,1 % pada bulan Agustus tahun 2022, Walaupun angka prevalensi di 

Kabupaten Malang lebih rendah dengan prevalensi di Jawa Timur, Namun pemerintah dan masyarakat tetap 

harus mencegah  stunting agar tidak mengalami kenaikan karena Stunting adalah masalah mendesak yang harus 

diselesaikan secara bersama dan tidak bergantung pada pemerintahan saja [9]. 

Pola pengasuhan secara tidak langsung akan mempengaruhi status gizi anak. Pola asuh yang tercermin 

dari beberapa aktivitas yang sering dilakukan oleh para ibu, seperti cara memberi makan anak, cara praktik 

membersihkan, dan cara menjaga kesehatannya, akan berdampak besar pada kesehatan anak seiring 

berjalannya waktu ke masa depan [2]. Hal ini menunjukkan bahwa peserta penelitian dengan pola pengasuhan 

yang buruk mempunyai kemungkinan delapan kali lebih besar mengalami stunting dibandingkan peserta 

penelitian dengan pola pengasuhan baik. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pola asuh orang tua dan 

memicu terjadinya stunting pada anak kecil antara lain: Tingkat sosial ekonomi keluarga, pendidikan, 

pendapatan, umur, dan rendahnya tingkat  pendidikan berpengaruh negatif terhadap pola asuh orang tua. [10] 

 Hal ini menunjukkan bahwa untuk menunjang tumbuh kembang anak yang baik maka perlu 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan ibu dalam melakukan perawatan yang baik terutama kebiasaan 

gizi, kebiasaan kebersihan diri dan kebiasaan kesehatan [10]. Salah satu upaya dalam mengatasi masalah 

stunting ini perlu adanya promosi Kesehatan dengan melakukan penyuluhan mengenai pengetahuan 

pentingnya pola asuh anak dalam menanggulangi stunting kepada Ibu-ibu. Adanya promosi Kesehatan ini juga 

dilatarbelakangi masih rendahnya pengetahuan Masyarakat terhadap Stunting. Berdasarkan permasalahan 

diatas, Penelitian ini melakukan Upaya promosi Kesehatan dalam bentuk penyuluhan kepada Masyarakat yakni 

Ibu-ibu PKK untuk mengukur peningkatan pengetahuan terkait pola asuh anak yang baik dalam mencegah 

Stunting. Program kegiatan penyuluhan parenting dalam pencegahan stunting bermaksud untuk mencegah dan 

menimalisir permasalahan stunting yang dapat dipengaruhi pola asuh anak yang dapat menggangu proses 

tumbuh kembang anak di Dusun Jengglong, Desa Tegalweru, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang.  

2. METODE PENELITIAN  

Kegiatan pengabdian Masyarakat di Desa Tegalweru berlangsung pada bulan Desember 2023 – 

Januari 2024 dengan tema Moderasi beragama, Pencegahan stunting dan kemiskinan ekstrim. Kegiatan dengan 

tema parenting dan stunting dilaksanakan pada 20 Januari 2024 dengan melakukan kegiatan penyuluhan 

dengan materi Pendidikan Kesehatan oleh pemateri Dr. Mualifah, S.Psi., M.A mengenai Parenting dalam 

mencegah Stunting yang diprogramkan di Dusun Jengglong, Desa Tegalweru Kecamatan Dau, Kabupaten 

Malang, Jawa Timur.  



90 Journal of Research on Community Engagement (JRCE) 

Journal of Research on Community Engagement  Vol. 5, No. 2,  Maret 2024: 88 – 96 

  



p-ISSN: 2614-1477; e-ISSN: 2597-629X  91 

 

Peningkatan Pengetahuan Parenting Ibu-Ibu Melalui Kegiatan Penyuluhan Dalam Pencegahan Stunting 

Dusun Jengglong Desa Tegalweru (Rizki Tri Ramadani) 

Pendidikan Kesehatan merupakan suatu kegiatan konsultasi di bidang kesehatan sebagai bentuk upaya 

dalam meningkatkan dan mempertahankan kesehatan. Metode pembelajaran Kesehatan bertujuan mengganti  

perilaku yang awalnya tidak sehat menjadi perilaku sehat baik segi individu, kelompok, dan masyarakat [11]. 

Metode Pendidikan Kesehatan yang dapat digunakan dalam memberikan Pendidikan adalah metode ceramah, 

berdiskusi secara berkelompok, bercurah pendapat, panel, bermain peran, demonstrasi, symposium, Adapun 

seminar pada suatu komunitas atau kelompok serta bimbingan dan konseling terhadap suatu individu [12]. 

Penelitian ini menggunakan metode pretest-postest yang merupakan jenis penelitian eksperimen 

quasi. Penelitian ini menguji pengetahuan awal sebelum diberikan intervensi atau materi yakni berupa pretest 

dan setelah diberikan intervensi yaitu diberikan postest. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan peserta sebelum dan setelah intervensi serta mengetahui hasil yang lebih akurat terkait 

efektif keberhasilan penyuluhan. Penelitian ini menggunakan intervensi promosi kesehatan yakni metode 

ceramah menggunakan media power point dan tanya jawab. Promosi kesehatan meliputi materi terkait pola 

asuh anak (Parenting) dalam mencegah permasalahan Stunting dengan durasi 2 x 30 menit dengan 1 kali 

pemaparan. Adapun rundown rangkaian kegiatan ini adalah  

 

Tabel 1. Rundown Kegiatan 

 

No Kegiatan  

1. Kordinasi kepada pemerintahan Desa tentang pelaksanaan Penyuluhan Parenting dan 

Stunting di Desa Tegalweru Kecamatan Dau Kabupaten Malang 

2. Kordinasi dengan tim terkait kegiatan penyuluhan  

3. Kordinasi dengan Kepala Dusun Jengglong Desa Tegalweru Kecamatan Dau Kabupaten 

Malang  

4. Kordinasi dengan pemateri untuk kegiatan penyuluhan  

5. Survei tempat acara yang dilakukan penyuluhan  

6. Mempersiapkan dan membagikan undangan serta mempersiapkan tempat acara  sebelum 

penyuluhan 

8. Penyuluhan materi terkait parenting dalam pencegahan stunting kepada Ibu-ibu Masyarakat 

Dusun Jengglong Desa Tegalweru Kecamatan Dau Kabupaten Malang 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyuluhan pola asuh anak (Parenting) merupakan bentuk upaya dalam mencegah stunting. Pola asuh 

anak berpengaruh dalam mencegah stunting yakni terkait pertumbuhan kembang anak serta moral dan pola 

tingkah laku pada anak. Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa salah satu strategi pencegahan stunting dengan 

memberikan penyuluhan kepada ibu-ibu terkait pola asuh anak yang baik dan memberikan penyuluhan terkait 

stunting agar permasalahan stunting dapat diatasi sehingga tugas ibu dapat menghadirkan dampak positif baik 

terkait pertumbuhan stunting melalui gizi yang seimbang [13].  

Penelitian ini hasil yang akan didapatkan dalam kegiatan penyuluhan yaitu dapat mengevaluasi 

terhadap adanya peningkatan pengetahuan ibu-ibu Dusun Jengglong, Desa Tegalweru, Kecamatan Dau, 

Kabupaten Malang, sebelum dilakukan dan setelah dilakukan penyuluhan terkait parenting dalam pencegahan 

stunting. Diharapkan penduduk setempat setuju untuk menjadi desa binaan atau melaksanakan proyek 

pendidikan lebih lanjut dan menerapkan pengetahuan parenting setelah penyuluhan dalam pencegahan stunting 

dalam kehidupan sehari-hari terhadap anak agar pertumbuhan anak optimal.  

 

3.1 Demografi Peserta Penyuluhan 

Peserta penyuluhan seminar pengetahuan parenting pada masyarakat Dusun Jengglong Desa 

Tegalweru Kecamatan Dau Kabupaten Malang sebagai strategi dalam mencegah stunting dihadiri oleh ibu-ibu 

PKK dengan jumlah total reponden 30 Peserta yang mengisi presensi, pretest maupun posttest pada saat 

kegiatan yang telah disebarkan dan 30 peserta mengisi kuisioner secara lengkap. Berikut data distribusi peserta 

yang mengisi kuesioner. 
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Tabel 2. Distribusi Peserta  Berdasarkan Tingkat Pendidikan Terakhir 

 

No Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase(%) 

1. SD/MI 5 17 

2. SMP/MTS 13 43 

3. SMA/SMK 8 27 

4. Perguruan Tinggi 4 13 

Jumlah Total 30 100 

 

Berdasarakan tabel 2 diatas dapat dijelaskan mayoritas peserta dengan persentase 43% tingkat 

pendidikannya adalah SMP/Sederajat, dan persentase besar kedua yakni 27% pada Tingkat Pendidikan 

SMA/Sederajat, dan persentase kecil yakni 13% yang Pendidikan terakhirnya di Tingkat perguruan tinggi. 

Persentase Tingkat Pendidikan yang cukup rendah ini kurangnya mereka memperoleh pengetahuan terkait 

parenting yang baik dalam mencegah terjadinya stunting pada anak. Menurut Teori sibernetik yakni 

pemberitahuan yang didapatkan oleh orang dan diolah melalui metode pembelajaran dapat menyebabkan 

peningkatan pada pengetahuan (kognisi), perubahan tingkah laku (afektif) dan keterampilan fisik yang baru 

(psikomotor) yang didapat [13]. 

Ibu yang berpendidikan dapat mempengaruhi penyiapan, pembelian, dan makanan bergizi yang 

dipilih bagi anaknya, khususnya balita. Tingkat pendidikan ibu yang tinggi juga akan berpengaruh dalam 

peningkatan pengetahuan dan sikap mereka terkait  gizi dan kesehatan [15]. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh [16] menjelaskan ibu dengan tingkat pendidikan yang tinggi, akan memiliki tingkat pengetahuan terkait 

stunting yang lebih tinggi. Adapun Penelitian yang menjelaskan bahwa semakin tinggi pendidikan seorang ibu 

secara signifikan dapat meningkatkan peluang dalam menimalisir permasalahan stunting terhadap anak [17].  

 

3.2 Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan  

Kegiatan penyuluhan pengetahuan parenting dalam mencegah stunting dilaksanakan secara tatap 

muka kepada masyarakat melalui penyampaian materi menggunakan power point oleh pemateri dan tanya 

jawab terhadap peserta. Kegiatan ini diikuti oleh ibu-ibu Dusun Jengglong, Desa Tegalweru yang dilaksanakan 

bertempatan pada balai RW Dusun Jengglong, Desa Tegalweru. Penyuluhan ini berlangsung diawali pengisian 

absensi hadir peserta dan setelahnya dibagikan kertas pretest ke peserta untuk diisi sebelum penyuluhan. 

Kuisioner pretest ini diberikan sebagai parameter pengetahuan peserta terkait parenting dan stunting sebelum 

kegiatan penyuluhan disampaikan.  

Program penyuluhan ini berkaitan dengan materi tentang pengetahuan parenting dalam mencegah 

stunting yang dilakukan dengan penyampaian materi melalui power point. Penyampaian materi berkaitan 

dengan parenting dengan dikaitkan dalam pencegahan stunting yakni pola asuh anak. Penyuluhan parenting 

adalah  suatu aktivitas yang bertujuan menjelaskan strategi membimbing anak yang baik sehingga orang tua 

mudah untuk memahami terkait pola asuh yang diterapkan terhadap perilaku dan kesehatan mental. Pola asuh 

memegang peran yang penting dalam mewujudkan pertumbuhan kembang anak secara optimal. Pola asuh 

orang tua adalah suatu penyebab secara tidak langsung terjadinya masalah stunting, akan tetapi pola asuh tidak 

dilakukan secara baik juga akan menjadi faktor penyebab langsung terjadinya stunting, sehingga pola asuh ini 

merupakan faktor kuat penyebab adanya masalah stunting pada anak [18].  

Kegiatan penyuluhan ini juga menyampaikan terkait materi stunting pada anak. Penyuluhan stunting 

adalah Suatu aktivitas yang menjelaskan terkait arti dari stunting, penyebab stunting, pencegahan stunting. 

Makna dari stunting merupakan kegagalan tumbuh kembang anak yang bersifat permanen apabila tidak ada 

penanganan secara cepat. Stunting ini dapat terjadi karena kurangnya gizi pada anak, stimulasi jiwa dan sosial 

dan infeksi yang terus menerus pada janin yang terjadi dalam kandungan sebelum 1000 hari pertama kehidupan 

anak [19]. Upaya dengan melakukan penyuluhan stunting ini memberikan pengetahuan terhadap ibu-ibu 

mengenai makna dari stunting, penyebab dan pencegahan stunting pada anak sehingga terjadinya stunting 

dapat di minimalisir terjadi stunting pada anak dan memeberikan pemahaman terhadap masyarakat ibu-ibu 

terkait hubungan pola asuh anak yang dapat berpengaruh dalam terjadinya stunting.  

Kegiatan setelah penyampaian materi parenting dan stunting, peserta diberikan kuisioner berupa 

postest berupa soal yang sama setelah materi disampaikan. Keunggulan penyampaian materi menggunakan 

power point dengan metode ceramah secara interaktif kepada peserta membuat peserta ibu-ibu lebih aktif dan 

terbuka terkait pola asuh anak dan pencegahan stunting sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman apabila kurang jelasnya pemateri dalam pemaparan.  

Output masyarakat pada kegiatan penyuluhan pola asuh anak dalam mencegah stunting ini adalah 

sebagai berikut :  
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a) Meningkatnya pengetahuan ibu-ibu PKK Dusun Jengglong Desa tentang parenting pola asuh anak  

b) Meningkatkan pengetahuan Ibu-ibu PKK Dusun Jengglong Desa Tegalweru tentang pencegahan 
stunting 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan 

 

3.3 Evaluasi Kegiatan Penyuluhan Parenting Dalam Pencegahan Stunting Pada Pengetahuan Peserta 

 Kegiatan penyuluhan parenting dalam pencegahan stunting terhadap peserta Ibu-ibu Dusun Jengglong 

Desa Tegalweru mengevaluasi terkait peningkatan pengetahuan pada Ibu-ibu. Untuk mengevaluasi tingkat 

pengetahuan peserta terhadap parenting dalam pencegahan stunting menggunakan parameter nilai pretest dan 

postest pada peserta. Tingkat pengukuran pengetahuan peserta dalam penyuluhan diukur dengan membagikan 

kuesioner sebelum dan sesudah penyuluhan. Kuesioner pretest dan posttest yang dibagikan ini jumlah dan jenis 

soal yang sama. Pembagian soal pretest bertujuan mengetahui pengetahuan awal  yang dimiliki peserta terkait 

materi yang akan dijelaskan dan diberikan sebelum dilakukan penyuluhan. Dengan pembagian pretest ini, akan 

didapatkan suatu deskripsi gambar terkait jumlah peserta pada pengisian pretest yang ikut dan pengetahuan 

awal yang dimiliki terkait materi yang akan disampaikan. Kuesioner posttest diberikan sebagai evaluasi akhir 

setelah penyampaian penyuluhan pada kegiatan penyuluhan terkait adanya pengaruh pada kegiatan tersebut. 

Manfaat dari diberikan kuesioner posttest ini bermaksud untuk mendapatkan gambaran terkait kemampuan 

yang telah didapat setelah dilakukan kegiatan penyuluhan. Hasil yang didapat pada posttest ini akan 

dibandingkan dengan hasil yang didapat pada kuesioner pretest yang telah dikerjakan sehingga akan mudah 

diamati apakah adanya peningkatan pengetahuan dari penyuluhan yang telah dilakukan. Butir pertanyaan 

berupa soal pernyataan kuesioner materi terkait parenting dalam pencegahan stunting. Berikut  kuesioner yang 

dibagikan kepada peserta pada kegiatan penyuluhan yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kuesioner Pretest dan Posttest  
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Tabel 3. Grafik dan Tabel Hasil Perbandingan Pretest dan Posttest Jawaban Pengetahuan 30 Peserta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Soal Pernyataan  Peserta Yang Menjawab Benar 

Pretest Posttest 

1. Nomor 1 27  30 

2. Nomor 2 28 30 

3. Nomor 3 11 24 

4. Nomor 4  29 30 

5. Nomor 5 27 30 

6. Nomor 6 25 30 

7. Nomor 7 20 25 

8. Nomor 8  9 21 

9. Nomor 9 24 28 

10. Nomor 10 15 22 

 

 Berdasarkan dari grafik dan tabel di atas diketahui bahwa sebelum penyuluhan sebagian besar 

pengetahuan responden terkait hubungan parenting dalam pencegahan stunting masih cukup rendah. Hal ini 

bisa di lihat pada pengetahuan jawaban pretest peserta setiap pertanyaan masih belum seluruh peserta 

menjawab semua benar. Setelah dilakukan penyuluhan terkait parenting dalam pencegahan stunting adanya 

peningkatan pengetahuan secara signifikan walaupun belum semua peserta menjawab setiap pernyataan 

dengan benar. Pada hasil pretest sebagian besar peserta menjawab salah pada pertanyaan ke 3 dan 8. Pernyataan 

ke 3 membahas terkait pertumbuhan anak dapat dipenuhi hanya kecukupan gizi dan pengasuhan Kesehatan 

terhadap anak saja, sedangkan peserta menjawab pernyataan tersebut adalah benar, akan tetapi jawaban yang 

tepat pada pernyataan nomer 3 adalah salah. Setiap pertumbuhan anak balita tidak hanya dipenuhi oleh 

kecukupan gizi dan pengasuhan Kesehatan saja. Pertumbuhan pada anak balita perlu membutuhkan stimulasi 

kasih sayang/afeksi dari ibunya dan lingkungannya, tanpa afeksi/kasih sayang ibu dan lingkungan  pemberian 

kecukupan gizi dan pengasuhan Kesehatan tidak cukup berdampak bagi pertumbuhan anak [20]. 

 Sebagian besar peserta pada hasil pretest juga menjawab salah pada pernyataan nomor 8. Pada 

pernyataan nomor 8 membahas terkait ibu yang stunting berpotensi melahirkan anak yang stunting. Sedangkan 

peserta menjawab pernyataan tersebut adalah salah, akan tetapi jawaban yang tepat adalah benar. Menurut 

penelitian ibu yang stunting dapat berpotensi menyebabkan anak stunting, dikarenakan tinggi badan ibu salah 

satu faktor yang dapat menyebabkan anak mengalami stunting, sehingga jika seorang ibu bertubuh pendek 

maka potensi besar ibu akan mewariskan perawakan pendek kepada anaknya, karena pada kromosomnya 

terdapat gen yang mewariskan bertubuh pendek pada anaknya [21]. 

 Hasil pada postest setelah peserta mendapatkan penyuluhan terjadi peningkatan secara signifikan pada 

semua soal pernyataan dan beberapa peserta menjawab benar semua pada soal pernyataan nomor 1,2,4,5,6 

sehingga dapat diketahui adanya manfaat dan peningkatan pengetahuan setelah dilakukan penyuluhan pada 

Ibu-ibu Dusun Jengglong Desa Tegalweru. Peningkatan ini terjadi dikarenakan penyampaian materi yang baik 

oleh pemateri dan penangkapan yang baik oleh responden atau audiens, sehingga terjadinya peningkatan 

pengetahuan yang signifikan. 
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Tabel 4. Hasil Grafik Persentase Pretest dan Posttest Pengetahuan Peserta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan grafik pada tabel 4, di dapatkan hasil yang dihitung dari total rata-rata total pengetahuan 

parenting dalam pencegahan stunting yaitu sebelum dilaksanakan penyuluhan dengan persentase benar yaitu 

72% dan setelah dilakukan penyuluhan kepada Ibu-ibu terjadi peningkatan menjadi 89% dapat diketahui 

adanya manfaat dan peningkatan pengetahuan dari kegiatan penyuluhan Kesehatan terkait parenting dalam 

pencegahan stunting di Dusun Jengglong Desa Tegalweru. Hal ini dengan adanya peningkatan pengetahuan 

pada peserta sehingga penyuluhan terkait parenting dalam pencegahan stunting dengan penyampaian materi 

dengan metode ceramah, tanya jawab dan PPT terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan. Menurut 

penelitian penyuluhan dengan metode ceramah dinilai lebih efektif dilakukan pada pendengar atau audiens 

yang lebih dari sepuluh orang akan tetapi metode ini sering menimbulkan kebosanan ketika materi yang 

disampaikan terlalu Panjang dan kurang menarik pendengar [21]. Dengan pengetahuan yang diperoleh, 

Mayarakat ibu-ibu mampu menerapkan kepada anak dalam kehidupan sehari-hari terkait pola asuh (parenting) 

dalam pencegahan stunting.  

Pola asuh ibu sangat berpengaruh dalam terjadinya stunting pada anak karena asupan makanan pada 

anak dan balita sepenuhnya diatur oleh ibu. Ibu dengan pengetahuan pola asuh yang baik cenderung memiliki 

balita dengan gizi  yang tinggi dari pada  ibu dengan pengetahuan pola asuh yang buruk terhadap balita dan 

anak. Pengetahuan yang didapat orang tua dapat memberikan dorongan pola asuh anak yang memadai untuk 

anak dalam tumbuh kembangnya agar optimal [23]. Pola asuh sangat berkaitan dengan tingkat pengetahuan 

pada ibu. Pengetahuan yang kurang menjadikan pola asuh ibu juga kurang sehingga hal ini dapat memengaruhi 

kejadian stunting pada balita. Maksudnya bahwa untuk menjadi orang tua masih perlu membutuhkan ilmu dan 

harus memiliki tanggung jawab yang besar. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh [24] bahwa menjadi 

orang tua membutuhkan tanggung jawab yang besar, keterampilan yang baik agar anak dapat mengalami 

pertumbuh kembang dengan memadai. Agar anak mencapai tingkat perkembangan yang optimal, perlu 

dibutuhkan keterlibatan orang tua maupun orang dewasa dalam memberikan rangsangan yang bersifat 

menyeluruh dan terpadu yang meliputi pengasuhan, pendidikan, gizi, kesehatan, dan perlindungan yang 

diberikan secara konsisten [25]. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan KKM (Kuliah Kerja Mahasiswa) UIN Malang dalam program pengabdian kepada 

masyarakat  yakni melakukan kegiatan penyuluhan terkait parenting (pola asuh) dalam pencegahan stunting 

yang bertujuan untuk memberikan pengetahuann pola asuh anak terhadap ibu ibu dalam pencegahan terjadinya 

stunting pada anak dan balita di Dusun Jengglong, Desa Tegalweru, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. 

Penelitian yang dilaksanakan kelompok KKM 16 Shreya ini, terkait peningkatan Peningkatan Pengetahuan 

Parenting Ibu-ibu Melalui Kegiatan Penyuluhan Dalam Pencegahan Stunting Dusun Jengglong Desa 

Tegalweru. Hasil dari penelitian pengabdian mayarakat ini yaitu membandingkan apakah adanya peningkatan 

pengetahuan Ibu-ibu Dusun Jengglong Desa Tegalweru Kecamatan Dau, Kabupaten Malang sebelum dan 
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setelah penyuluhan terkait parenting dalam pencegahan stunting, Penelitian ini didapatkan adanya peningkatan 

pengetahuan parenting ibu-ibu melalui kegiataan penyuluhan dalam pencegahan stunting dengan hasil 

kuisioner rata rata jawaban benar pretest yakni awalnya 72% setelah dilakukan penyuluhan pada posttest yakni 

menjadi 89%, sehingga penyuluhan kegiatan ini terbukti efektif. Diharapkan Mayarakat ibu-ibu menerapkan 

pengetahuan terkait parenting dalam pencegahan stunting pada anak yang didapatkan saat penyuluhan dalam 

kehidupan sehari-hari terhadap anak.  
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